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Abstrak

Ikan Gurami (Osphronemus Goramy) merupakan ikan yang banyak dibudidayakan dan dikomsumsi
masyarakat. Tkan ini menjadi sektor unggulan di beberapa wilayah kabupaten Banyumas. lkan gurami yang
dibudidayakan oleh masyarakat Banyumas, sebenarnya bukan tanpa hambatan. Dilansir dari portal berita online,
pada Februari 2018 beredar bahwa berita mengenai petani Gurami merugi karena ribuan ikan Gurami indukan
yang diternak mati terserang penyakit bakteri yaitu Aeromoniasis. Pakar yang menangani hal tersebut terbatas
yaitu hanya 2 orang saja di wilayah Kabupaten Banyumas. Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis membuat
sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit ikan Gurami yang disebabkan bakteri. Penelitian ini menggunakan
metode Case Based Reasoning (CBR) dan Nearest Neighbor digunakan untuk mendapatkan solusi yang terbaik
dari kasus yang di identifikasi. Metode CBR dilakukan dengan membandingkan kasus lama dengan kasus baru
dan menghitung suatu nilai similarity kasus. Sistem dibangun dengan 13 gejala dan 3 penyakit ikan Gurami yang
disebabkan bakteri. Setiap gejala masing-masing memiliki bobot yaitu 5, 3, dan 1. Nilai similarity tertinggi dapat
dijadikan kesimpulan untuk kasus yang paling mirip dengan diagnosis pakar. Sehingga dari kedua metode tersebut
dapat dihasilkan sistem pakar yang dapat mendiagnosis dan menganalisis sesuai dengan nilai kemiripan gejala
terhadap penyakit, serta menampilkan solusi penanganan dari penyakit yang didiagnosis. Hasil pengujian antar
kasus dan sistem menggunakan perhitungan similarity mencapai nilai terbaik yaitu 100%. Hasil pengujian akurasi
sistem untuk diagnosis yang sesuai dengan pikiran pakar, memperoleh hasil sebesar 93,33% dari 30 kasus yang
diuji dengan sistem. Kesimpulan dari hasil tersebut adalah sistem dapat dikatakan layak untuk mendiagnosis
penyakit Gurami yang disebabkan bakteri sesuai dengan yang dipikirkan pakar.

Kata kunci: case based reasoning, nearest neighbor, similarity, sistem pakar

EXPERT SYSTEM FOR DIAGNOSIS OF GURAMI FISH (OSPHRONEMUS GORAMY)
DISEASE USING CASE BASED REASONING

Abstract

Gurami (Osphronemus Goramy) is a fish that is widely cultivated and consumed by the community. This
fish is a leading sector in several regions of Banyumas district. Gouramy which is cultivated by the Banyumas
people, is actually not without obstacles. One obstacle for gouramy breeders is a disease caused by bacteria.
Reporting from the online news portal, circulating in February 2018 circulated that news about Gurami farmers
was losing money because thousands of broodstock fish that had been raised to death were attacked by bacterial
diseases, namely Aeromoniasis. Experts who handle this are limited, namely only 2 people in the Banyumas
Regency. In this study the authors made an expert system to diagnose Gurami fish disease caused by bacteria.
This study uses the Case Based Reasoning (CBR) and Nearest Neighbor methods used to get the best solution from
the identified case. The CBR method compares the old case with the new case and calculates a case similarity
value. The system was built with 13 symptoms and 3 Gurami diseases caused by bacteria. Each symptom each has
a weight of 5, 3, and 1. The highest similarity value can be used as a conclusion for the case most similar to the
expert diagnosis. So that from these two methods an expert system can be produced that can diagnose and analyze
according to the similarity of symptoms to the disease, as well as display solutions to the treatment of diagnosed
diseases. The test results are between cases and the system uses the similarity calculation to achieve the best value
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of 100%. The results of the system accuracy test for diagnoses that are in accordance with the expert's mind,
obtained results of 93.33% from 30 cases tested with the system. The conclusion of these results is that the system
can be said to be feasible to diagnose Gurami disease caused by bacteria according to what experts think.

Keywords: case based reasoning, expert system, nearest neighbor, similarity

1. PENDAHULUAN

Ikan Gurami merupakan ikan air tawar asli dari
Indonesia tepatnya berasal dari perairan daerah
Sunda (Jawa Barat) yang memilik nama latin
Osphronemus Goramy (Danuri, 2010). Di Jawa, ikan
Gurami dinamakan Gurami sesuai dengan nama
latinnya. Pemilihan ikan gurami sebagai objek
penelitian  dikarenakan ikan yang banyak
dibudidayakan dan dikomsumsi masyarakat
Indonesia ini menjadi sektor unggulan di beberapa
wilayah Kabupaten Banyumas (Sumarwoto, 2018).
Purwokerto memiliki kawasan Minapolitan tempat
untuk perkembangan ikan Gurami yang disebut
“Kebang Cirawas”, terdiri dari beberapa wilayah
yaitu Kedungbanteng, Kembaran, Kemranjen,
Baturaden, Ajibarang, Cilongok, Sokaraja,
Karanglewas dan Sumpiuh. Gambar 1 merupakan
data produksi perikanan kabupaten Banyumas. Data
tersebut digunakan sebagai alasan dipilihnya ikan
Gurami dalam penelitian penulis.
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Gambar 1. Gambar Produksi Perikanan Kab. Banyumas

Ikan gurami yang dibudidayakan oleh
masyarakat Banyumas, sebenarnya bukan tanpa
hambatan. Salah satu hambatan yang menjadi
momok bagi peternak gurami adalah penyakit yang
disebabkan oleh bakteri. Pengaruh cuaca yang
berubah-ubah dan pemeliharaan yang tidak sehat
dapat menimbulkan penyakit pada ikan Gurami,
terutama penyakit yang disebabkan oleh bakteri.
Dampak  dari  timbulnya  penyakit dapat
menyebabkan banyaknya ikan yang mati sehingga
membuat petani ikan Gurami mengalami penurunan
pendapatan hingga kerugian, terutama bagi orang
baru/awam yang mencoba membudidayakan ikan
Gurami sebagai peluang bisnisnya. Dilansir dari
portal berita online, pada Februari 2018 beredar
berita mengenai petani Gurami yang merugi karena
ribuan ikan Gurami indukan yang diternak mati

terserang bakteri (Wuryanti, 2018). Kepala Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Banyumas
bapak Sugiyatno mengatakan kasus kematian ikan
Gurami di wilayah Purwokerto telah terjadi dari
November 2017 (Wuryanti, 2018). Banyaknya ikan
gurami yang mati diakibatkan kurangnya
pengetahuan peternak untuk mengidentifikasi
penyakit gurami sejak dini, sehingga terlambat
melakukan penanganan yang berdampak kerugian
dan penurunan pendapatan. lkan Gurami yang
diternak  atau  dibudidayakan harus selalu
diperhatikan lingkungan dan kesehatannya agar
aman dalam pemeliharaan dan terutama untuk
konsumsi. Apabila Gurami terserang penyakit,
peternak atau pembudidaya mengunjungi UPT
BPBAT  (Unit Pelaksanaan Teknis Balai
Pengembangan Budidaya Air Tawar) untuk
melakukan tanya jawab mengenai gejala dan
penyakit yang dialami ikan Gurami sehingga
mendapat informasi dan penangannya. Pakar yang
menangani masalah Gurami ini terbatas yaitu hanya
dua orang saja di wilayah Banyumas, dibandingkan
kasus yang menyerang Gurami seperti kematian
yang  disebabkan  bakteri. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka pada penelitian ini akan
dibangun sebuah sistem pakar untuk mendiagnosis
penyakit ikan gurami.

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah Case Based Reasoning yaitu metode yang
digunakan untuk menyelesaian suatu permasalahan
yang baru dengan didasari pada knowledge dari
kasus sebelumnya (Candra & Jefri, 2017). Sistem
inferensi menggunakan Nearest Neighbor untuk
menentukan atau menghitung suatu nilai similarity
kasus gejala. Sehingga dari kedua metode tersebut
dapat dihasilkan sistem pakar yang dapat
mendiagnosis dan menganalisis sesuai dengan nilai
kemiripan atau kekauratan gejala terhadap penyakit,
serta menampilkan solusi penanganan dari penyakit
yang didiagnosis.

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah Case Based Reasoning (CBR), sistem pakar
dengan menggunakan metode ini cocok untuk
mendapatkan solusi berdasarkan suatu kasus dalam
menganalisis diagnosa penyakit ikan Gurami yang
disebabkan oleh bakteri. Berikut penelitian
sebelumnya yang menjadi alasan digunakannya
metode CBR dan Nearest Neighbor yaitu sistem
diagnosa  kegagalan  budidaya ikan Mas
menggunakan CBR dan Nearest Neighbor dengan
bukti hasil nilai perbandingan sama dengan sistem
serta sesuai dengan yang dipikirkan pakar (Candra &
Jefti, 2017).



Berikut ini merupakan rangkuman dari
kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini:

1.1 Sistem Pakar

Menurut buku kecerdasan buatan oleh Andri
Kristanto, Sistem pakar merupakan program
kecerdasan buatan yang menggabungkan basis
pengetahuan (knowledge base) dengan sistem
inferensi (Amonius, Hardi, & Muhammad, 2018).
Sistem pakar merupakan aplikasi berbasis komputer
untuk menyelesaikan suatu masalah yang tidak bisa
diselesaikan oleh orang awam atau orang yang
kurang berpengalaman dalam hal tertentu (Murien &
Hartati, 2017).

Struktur sistem pakar mengenai sudut
pandang lingkungan (environment) dalam sistem
terdapat dua lingkungan yang dipisahkan dengan
garis putus-putus di tengah yaitu lingkungan
konsultasi dan  lingkungan  pengembangan.
Lingkungan konsultasi untuk melakukan konsultasi
dan mendapat nasehat pakar sebagai tujuan
utamanya. Sedangkan, lingkungan pengembangan
merupakan bagian yang dimiliki perancang atau
pembangun sistem pakar untuk memodifikasi,
meninjau, membangun komponen dan memasukkan
pengetahuan hasil akuisisi pengetahuan ke dalam
basis pengetahuan (Minarni, Warman, & Wenda,
Case-Based Reasoning (Cbr) Pada Sistem Pakar
Identifikasi Hama Dan Penyakit Tanaman Singkong
Dalam Usaha Meningkatkan Produktivitas Tanaman
Pangan, 2017).

1.2 Metode Case Based Reasoning

Case Based Reasoning (CBR) merupakan
suatu pendekatan untuk menyelesaikan masalah atau
mendapatkan solusi dari permasalahan sebelumnya.
Mencari pemecahan masalah didasarkan knowledge
dan kasus sebelumnya (Candra & Jefti, 2017).

Problem

General/

domain |
knowledge i
case
— -
| Solved
l REVISE case
Confimed Suggested
solution solution

Gambar 2. Case Based Reasoning Life Cycle (Arman, Danang,
& Imrona, 2017)

__RETAIN

Gambar 2 secara umum merupakan siklus CBR
memiliki  tahapan-tahapan  sebagai  berikut
(Nasution, Hasibuan, & Ramadhani, 2017) :

a. Retrieve
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Mendapatkan kasus sebelumya yang paling
mirip (similar) dengan kasus baru.
b. Reuse

Menggunakan solusi/informasi dari kasus yang
didapat untuk memecahkan masalah. Perbedaan
antara kasus sebelumnya dengan kasus baru,
keputusan dari yang diambil dapat menjadi kasus
baru.
c. Revise

Meninjau atau merevisi (jika dibutuhkan)
kembali usulan solusi.
d. Retain

Menyimpan informasi atau pengalaman tersebut
yang mungkin berguna untuk solusi atau pemecah
masalah yang akan datang.

1.3 Nearest Neighbor

Nearest Neighbor (NN) digunakan untuk
melakukan perhitungan nilai kemiripan tertinggi
pencarian solusi dengan membandingkan kasus baru
dan kasus lama yang ada di case base (Kusrini &
Luthfi, 2009). Rumus untuk menghitung kedekatan
antar kasus menggunakan similarity, sebagai berikut
(Kusrini & Luthfi, 2009) :

NP
Similarity(T,s) = B2/ D

4

Keterangan:

T = kasus baru

S = kasus yang ada dalam penyimpanan

n = jumlah atribut dalam setiap kasus

i = atribut individu antara 1 s.d n

f = fungsi similarity atribut i antara kasus
dan kasus S

W = bobot yang diberikan pada atribut ke-i

2. METODE PENELITIAN

Sistem ini dirancang sebagai aplikasi sistem
pakar yang dapat mendiahnosis penyakit ikan
Gurami yang disebabkan bakteri. Cara kerja sistem
pakar ini adalah pembudidaya memasukkan data
kunjungan dan memilih (centang) gejala yang ada
pada sistem. Data gejala yang sudah dimasukkan
akan di proses oleh CBR dan similarity NN.

Gambar 3 merupakan perhitungan similarity
digunakan untuk mendapatkan nilai similarity
kesamaan kasus yang paling tinggi, nilai kemiripan
tertinggi digunakan sebagai solusi pemecahan
masalah atau disebut juga reuse. Menemukan solusi
yang mirip seperti yang terdapat di Gambar 3.
merupakan tahap reuse, karena solusi yang paling
mirip digunakan kembali sebagai solusi dari
pemecahan masalah. Apabila nilai similarity dengan
threshold < 70% maka dapat dilakukan proses
revisi. Proses revisi dilakukan untuk meninjau atau
merevisi (jika dibutuhkan) kembali usulan solusi,
apabila ditemukan solusi baru.



782 Jurnal Teknologi Informasi dan Illmu Komputer (JTIIK), Vol. 7, No. 4, Agustus 2020, hlm. 779-786

Perhitungan similariny NN

Nilai similarity = 70%
(thrashold)

Proses Revisi

Menemukan
solusi vang mirip

Selesai

Gambar 3. Flowchart CBR dan similarity NN

Tabel 1. Threshold Acuan Pakar

Keterangan :
Tanda “X” = Gejala yang dialami setiap
kasus
Tabel 3. Data Gejala Penyakit
Kode .
Gejala Nama Gejala
G1 Nafsu makan menurun

G2 Ikan tampak lemah

G3 Ikan kurang responsive terhadap lingkungan
G4 Ekses lendir

G5 Warna insang pucat

Go6 Warna tubuh pucat

G7 Keluar gelembung udara dari insang / mrupus
G8 Terdapat ruam kemerahan di tubuh

GY Kerusakan pada sirip

G10 Perut lembek dan bengkak (dropsy)

Gl11 Furunculus (bisul) di permukaan tubuh

G12 Mata menonjol (exopthalmia)

G13 Ulser / borok pada tubuh

Threshold Keterangan

Threshold = Diagnosis sesuai dengan diagnosis pakar

>70%

Threshold = Diagnosis sesuai dengan pakar

< 70% s.d (alternatif atau optional)

> 50%

Threshold = Diagnosis tidak sesuai dengan diagnosis pakar
<50% (terdiagnosis penyakit selain penyakit bakteri)

Tabel 1. merupakan Threshold atau nilai diagnosis
dari pertimbangan pakar untuk mengetahui hasil
diagnosis penyakit yang dialami Gurami.

2.1 Representasi Kasus

Representasi  kasus digunakan  untuk
menjelaskan hasil informasi yang didapat dan
disimpan untuk basis kasus dalam bentuk tertentu.
Penulis menggunakan bentuk tabel untuk
merepresentasikan informasi dari gejala penyakit
bakteri ikan gurami yang telah didapat berdasarkan
wawancara dan diskusi dengan pakar. Bobot gejala
yang digunakan yaitu 1,3, dan 5. Bobot tersebut
berdasarkan hasil pertimbangan pakar dan meninjau
dari jurnal yang terkait dengan penelitian ini. Berikut
dapat dilihat pada Tabel 2. dan Tabel 3.

Tabel 2. Representasi Kasus

Kasus K01 K02 K03 K04 K05 K06 KO7
G/P P01 P02 PO3 PO1 P02 P03 P02
Go1 X X X X X
GO02 X X X X X X X
GO03 X X X X X
G4 X X X X X
G05 X X X
G06 X X X X X X
G07 X X X
GO08 X X X
G09 X X X X
G10 X
G11 X X
G12 X X X X
G13 X X X X

2.2 Implementasi Metode
A. Proses retrieve

Proses ini digunakan untuk mendapatkan kasus
yang paling mirip (similar) antara kasus sebelumya
yang terdapat di basis kasus (case base) sistem
dengan kasus yang ditargetkan. Kasus yang paling
mirip ini ditentukan dengan cara analisis kasus
sebelumnya dengan kasus yang ditargetkan dan
disesuaikan dengan bobot gejala yang didapat dari
pakar. Tabel 4. sebagai salah satu contoh kasus.

Tabel 4. Menentukan kerimiripan anatar kasus

KG Nama Gejala KX K04 Nilai§

G1 Nafsu makan menurun v/ v 1

G2 Ikan tampak lemah v v 1
Ikan kurang

G3 responsive terhadap v v 1
lingkungan

G4 Ekses lendir v v 1

G5 Warna insang pucat 0

G6 Warna tubuh pucat v v 1
Keluar gelembung

G7 udara dari insang / v v 1
mrupus
Terdapat ruam

v

G8 kemerahan di tubuh 0

G9 Kerusakan pada sirip 4 v 1
Perut lembek dan

G10 bengkak (dropsy) 0
Furunculus (bisul) di

G1l permukaan tubuh 0
Mata menonjol

G12 (exopthalmia) 0

GI3 Ulser / borok pada v v |

tubuh

Setelah menentukan kemiripan kasus sebelumnya
dengan kasus baru, kemudian antara kasus tersebut
dihitung nilai kemiripannya sebagai berikut :
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(1%3)+(1%1)+(1%1)+(1%3)+(1%3)+(1%3) +(1*3) +(1%5)

Tabel 6. Hasil Pengujian Similaritas Gejala Sama

Similarity =
3+1+1+3+3+3+3+5

_22
T 22
=1*100
=100 %
B. Proses reuse

Solusi identifikasi yang dapat digunakan pada
proses reuse yaitu diambil dari kasus dengan nilai
kemiripan (similarity) tertinggi. Berdasarkan proses
sebelumnya, diperoleh kasus dengan nilai kemiripan
tertinggi yaitu kasus K04 yang mengarah pada
penyakit Aeromoniasis (POl) dengan kemiripan
sebesar 100%. Pada table 5 dapat dilihat bahwa hasil
yang diperoleh dapat digunakan karena nilai
kemiripan lebih dari threshold yang ditentukan yaitu
>70%.

Tabel 5. Hasil Perbandingan Kasus

Kasus ID Penyakit Similaritas
KX-Ko01 P01 80,64%
KX-K02 P02 53,84%
KX-K03 P03 80%
KX-K04 P01 100%
KX-K05 P02 64,28%
KX-K06 P03 52,94%
KX-K07 P02 50%

C. Proses revise

Proses revise merupakan adapatasi dari proses
reuse apabila kasus belum berhasil diidentifikasi.
Revise dapat terjadi apabila nilai kemiripan kurang
dari threshold yang ditentukan. Kasus yang belum
berhasil akan dilakukan revisi oleh pakar. Pakar
akan merevisi bobot gejala atau kasus sesuai gejala
yang ada pada basis kasus sistem pakar ini.
Berdasarkan kasus diatas, maka proses revise tidak
digunakan.

D. Proses retain

Proses retain digunakan untuk menyimpan
kasus atau informasi ke dalam basis pengetahuan
sistem, sechingga nantinya dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kasus baru. Kasus yang akan
disimpan, didiskusikan terlebih dahulu bersama
pakar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini pengujian dilakukan dengan
perhitungan akurasi dari data kasus yang sudah
diidentifikasi berapa jumlah yang sesuai dan tidak
sesuai dengan diagnosis pakar. Pengujian dilakukan
dalam dua tahap yaitu pengujian pada sistem pakar
untuk nilai kemiripan (similarity) sesuai dengan
kasus gejala yang sama (casebase) dan pengujian
perhitungan akurasi sistem dengan 30 kasus sebagai
data uji. Tabel 6. merupakan hasil pengujian
perhitungan  tahap  pertama dan  berhasil
mendapatkan nilai similaritas 100%.

ID ID
Kode Gejala S

() ! ®)

K01 G1,G2,G3,G4,G5,G6,G7,G8,G9,G1 P01 100%

0,G13

K02 G1,G2,G3,G4,G5,G9,G12 P02 100%
K03 G1,G2,G3,G4,G5,G6,G11,G13 P03 100%
K04 G1,G62,G3,G4,G5,G6,G7,G9,G13 PO1 100%
K05 G1,G62,G3,G4,G6,G7,G8,G12 P02 100%
K06 G2,G6,G9,G11,G12 P03 100%
K07 G2,G6,G9,G12 P02 100%

Tabel 6 merupakan rekapitulasi hasil
pengujian  kepakaran.  Pengujian  kepakaran
dilakukan dengan menguji 30 kasus yang
didiagnosis dengan sistem, kemudian hasil diagnosis
sistem di sesuaikan dengan diagnosis pakar. Hasil
pengujian kepakaran digunakan untuk menghitung
nilai akurasi sistem.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Pengujian Kepakaran

Jumlah Jumlah
No. Jenis Penyakit Data Identifikasi
Uji Benar
1. Aeromoniasis/Penyakit Borok 24 23
2. Mycobacteriosis/Fish TB 3 3
3. Nocardiosis / Gill Tuberculosis 3 2
Jumlah 30 28

Tabel 7 merupakan rekapitulasi hasil pengujian
kepakaran tersebut kemudian dilakukan uji
kelayakan sistem atau perhitungan akurasi
menggunakan confusion matrix (Witten & Frank,
2005).

TP+TN
TP+TN+FP+FN

Akurasi = x 100% )

Tabel 8 Merupakan hasil pengujian confusion
matrix untuk dihitung akurasi kelayakan sistem
pakar ini dan berdasarkan data yang didapatkan
sebelumnya di Tabel 7. Hasil akurasi baik menurut
pakar yaitu apabila nilai akurasi >80%.

Tabel 8. Hasil Pengujian Confusion Matrix
Jenis Identifikasi TP TN FN FP

Penyakit ikan
Gurami yang 28 0 0 2
disebabkan bakteri
. 28+0
Akurasi = ——x 100%
28+0+0+2

= %x 100%
=93,33%

Hasil perhitungan akurasi sistem yaitu
sebesar 93,33%. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut, sistem pakar diagnosis penyakit ikan
Gurami (yang disebabkan  bakteri) dapat
mendiagnosis atau mengidentifikasi penyakit
dengan cukup baik. Nilai tersebut cukup
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memuaskan karena mampu mencapai rata-rata
minimum kesesuian pakar dan berdasarkan acuan
dari analisis jurnal sebelumnya. Berdasarkan
penelitian  sebelumnya, hasil tingkat akurasi
penelitian milik Arman et al sebesar 92% dalam
penelitian yang berjudul “Analisis dan Implementasi
Sistem Pakar dengan Metode Case Based Reasoning
dan Rule Based Reasoning (Studi Kasus: Diagnosis
Penyakit Demam Berdarah)”. Berdasarkan nilai
tersebut, penilaiannya  berpredikat cukup
memuaskan karena klasifikasi minimum yang
ditentukan oleh WHO dapat terpenuhi, serta mampu
rata-rata kemampuan dokter di Indonesia dalam
mendiagnosis demam berdarah dapat tercapai
(Arman, Danang, & Imrona, 2017). Dalam
penelitian murien yang berjudul Sistem Penalaran
“Berbasis Kasus Untuk Pendukung Diagnosis
Gangguan Penyakit Pada Unggas” menghasilkan
tingkat akurasi sebesar 93,33% dan sistem tersebut
berhasil mengidentifikasi penyakit dengan baik
(Murien & Hartati, 2017). Minarni et al, dalam
penelitiannya yang berjudul “Implementasi Case-
Based Reasoning Sebagai Metode Inferensi Pada
Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Tanaman
Jagung” memperoleh hasil tingkat akurasi sistem
sebesar 74,63%. Nilai tersebut dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa sistem pakar identifikasi
penyakit tanaman jagung menggunakan inferensi
CBR dapat mengidentifikasi penyakit tanaman
jagung dengan baik (Minarni, Warman, &
Yuhendra, 2018).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, bahwa
menggunakan metode Case Based Reasoning dan
Nearest  Neighbor dalam  memperhitungkan
kemiripan kasus yaitu cukup baik dengan dibuktikan
dengan hasil tingkat akurasi sistem. Hal ini
sebanding dengan kelebihan neural networks yang
dapat memperhitungkan kemiripan kasus lama
dengan kasus baru dengan baik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, perancangan dan

implementasi sistem, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Hasil penelitian implementasi metode CBR
dalam sistem pakar ini yaitu dengan
memperhitungkan kemiripan antara kasus
sebelumnya dan kasus baru. Hasil perhitungan
dengan nilai tertinggi menunjukan identifikasi
penyakit Aeromoniasis terhadap basis kasus
K04 yaitu sebesar 100%.

2. Penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem
pakar diagnosis penyakit ikan Gurami yang
disebabkan bakteri menggunakan metode
Cased Based Reasoning dan Nearest Neighbor
untuk menghitung nilai kemiripan kasus
dengan threshold >70% . Berdasarkan 30
kasus yang diuji dalam pengujian kepakaran,
terdapat 28 kasus yang sesuai dengan akurasi

sistem sebesar 93,33% dan 2 kasus yang tidak
sesuai (6,67%). Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut, sistem pakar diagnosis penyakit ikan
Gurami (yang disebabkan bakteri) dapat
mendiagnosis atau mengidentifikasi penyakit
dengan baik. Dalam sistem pakar ini, proses
revise belum diterapkan secara otomatis
sehingga apabila terdapat perbaikan solusi
harus menemui pakar terlebih dahulu untuk
meninjau kembali solusi tersebut dengan
persetujuan pakar.

4.2 Saran

Saran-saran untuk penelitian lanjutan adalah sebagai

berikut:

1.  Menggunakan metode lainnya untuk hasil yang
lebih akurat.

2. Menambahkan lebih banyak jenis ikan dan
penyakit agar sistem pakar ini dapat
mendiagnosis jenis ikan dan penyakit lainnya.

3.  Menerapkan proses revise secara otomatis
dalam sistem agar sistem kepakaran dapat lebih
sempurna.

4.  Perlu mengembangkan sistem pakar ini agar
dapat digunakan dengan sempurna.
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